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KESEHATAN - Antiinflamasi adalah kelompok obat yang digunakan untuk
mengurangi peradangan, meredakan nyeri, dan menurunkan demam.
Peradangan adalah respons alami tubuh terhadap cedera, infeksi, atau iritasi,
yang ditandai dengan gejala seperti kemerahan, bengkak, rasa panas, dan nyeri.
Namun, peradangan yang berkepanjangan dapat merusak jaringan tubuh, dan di
sinilah peran penting antiinflamasi.

Jenis-jenis Antiinflamasi



Antiinflamasi terbagi menjadi dua kategori utama, yaitu antiinflamasi nonsteroid
(NSAID) dan kortikosteroid.

1. Antiinflamasi Nonsteroid (NSAID):

Contoh: Ibuprofen, aspirin, naproksen, diklofenak.
Cara Kerja: NSAID bekerja dengan menghambat enzim siklooksigenase (COX)
yang berperan dalam produksi prostaglandin, zat kimia dalam tubuh yang
menyebabkan peradangan, nyeri, dan demam.

Kelebihan: Efektif meredakan nyeri ringan hingga sedang dan mengurangi
peradangan pada berbagai kondisi seperti arthritis, cedera olahraga, dan sakit
kepala.

Efek Samping: Penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan masalah
lambung seperti gastritis atau ulkus peptikum, peningkatan risiko perdarahan,
dan gangguan ginjal.

2. Kortikosteroid:

Contoh: Prednison, deksametason, hidrokortison.
Cara Kerja: Kortikosteroid bekerja dengan mengurangi aktivitas sistem
kekebalan tubuh, sehingga menekan respon peradangan. Mereka menghambat
pelepasan zat-zat yang menyebabkan peradangan.

Kelebihan: Sangat efektif untuk mengatasi peradangan yang berat, seperti pada
penyakit autoimun (lupus, rheumatoid arthritis) dan asma.

Efek Samping: Penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan efek samping
serius, seperti penurunan kepadatan tulang (osteoporosis), peningkatan berat
badan, peningkatan risiko infeksi, dan gangguan hormon.

Mekanisme Kerja Antiinflamasi
NSAID menghambat enzim COX-1 dan COX-2, yang terlibat dalam sintesis
prostaglandin. Prostaglandin adalah mediator yang menyebabkan
pembengkakan, nyeri, dan demam. Dengan menghambat enzim ini, NSAID
menurunkan produksi prostaglandin, sehingga gejala peradangan berkurang.

Kortikosteroid, di sisi lain, menghambat produksi sitokin dan prostaglandin yang
menyebabkan peradangan dengan cara menghambat aktivasi jalur NF-B, yang
merupakan faktor transkripsi penting dalam respon inflamasi. Mereka juga
menekan migrasi sel imun ke area yang mengalami peradangan, sehingga
mengurangi pembengkakan dan nyeri.

Penggunaan Klinis Antiinflamasi
NSAID biasanya digunakan untuk nyeri akut seperti sakit kepala, sakit gigi, nyeri
otot, nyeri haid, dan kondisi inflamasi kronis seperti osteoartritis dan rheumatoid
arthritis.
Kortikosteroid lebih sering digunakan untuk kondisi inflamasi dan autoimun yang
lebih serius, seperti asma berat, penyakit Crohn, lupus, dan multiple sclerosis.

Risiko dan Efek Samping
NSAID: Risiko efek samping meliputi iritasi lambung, ulkus, perdarahan



gastrointestinal, gangguan ginjal, dan peningkatan risiko penyakit kardiovaskular.

Kortikosteroid: Efek samping bisa berupa osteoporosis, hipertensi, peningkatan
gula darah (hiperglikemia), penipisan kulit, penambahan berat badan, dan
penurunan fungsi adrenal jika digunakan dalam jangka waktu lama.

Penggunaan yang Bijaksana
Penggunaan NSAID sebaiknya disesuaikan dengan dosis terendah yang efektif
dan dalam jangka waktu sesingkat mungkin untuk mengurangi risiko efek
samping.

Kortikosteroid harus digunakan dengan hati-hati, terutama untuk penggunaan
jangka panjang. Pengawasan medis diperlukan untuk memantau efek samping
potensial dan mengatur dosis yang tepat.

Alternatif dan Pendekatan Non-Farmakologis
Selain obat-obatan antiinflamasi, perawatan peradangan juga dapat dilakukan
dengan pendekatan non-farmakologis seperti:

1. Kompres dingin atau panas untuk mengurangi pembengkakan dan nyeri.
2. Latihan fisik ringan untuk menjaga mobilitas sendi dan mengurangi kekakuan.
3. Diet seimbang kaya antioksidan dan asam lemak omega-3 untuk membantu
mengurangi peradangan.

Antiinflamasi memainkan peran penting dalam pengelolaan berbagai kondisi
yang melibatkan peradangan dan nyeri. Pemahaman yang tepat tentang
mekanisme kerja, penggunaan yang bijaksana, serta kesadaran akan efek
samping sangat penting untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan risiko
yang terkait dengan penggunaan obat antiinflamasi. (***)


